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Abstrak

Pekerjaan struktur beton pada proyek hotel bertingkat di Surabaya, banyak menggunakan
metode konvensional, salah satunya adalah pekerjaan plat lantai. Sehingga perlu
dilakukan perbandingan metode kerja untuk pekerjaan plat lantai, dengan metode
perbandingan antara slab konvensional ,precast half slab danprecast full slab, yang
dikhususkan untuk membandingkan tingkat efisiensi waktu dan biaya. Jumlah lantai pada
kasus ini adalah 39 lantai. Berdasarkan hasil perhitungan dan perbandingan, dapat
disimpulkan bahwa durasi pelaksanaan menggunakan metode slab konvensional, paling
lama dibandingkan dengan menggunakan metode precast full slabdan precast half slab.
Durasi konvensional sekitar 229% dibanding full slab, dan half slab lebih lama 20%
dibanding full slab. Sedangkan biaya termurah adalah metode slab konvensioanl
dibanding 2 (dua) metode alternative lainnya, untuk harga per lantai per m2 Harga
pekerjaan per m2, untuk metode precast full slab Rp 500.589 , precast half slab Rp
485.851 , dan slabkonvensional Rp 444.917. Prosentase deviasi harga per m2 antara
precast full slab dan precast half slab adalah 3% , sedangkan bila precast full slab dan
slab konvensional adalah 11%..

Kata Kunci: efisiensi, precast full slab, precast half slab, konvensional slab,
perbandingan biaya dan perbandingan waktu

PENDAHULUAN

Slab/plat beton merupakan salah satu
dari bagian pekerjaan konstruksi bangunan beton
bertulang selain pondasi beton, kolom beton,
balok beton, dan sebagainya. Terdapat beberapa
alternatif dalam pelaksanaan di pekerjaan
konstruksi bangunan beton bertulang slab/plat
selain  konvensional tersebut, yaitu dengan
precast half slab, precast full slab, dan bondek.
Berlandaskan pada latar belakang tersebut yang
mendasari penulisan penelitian, bisa dikatakan
juga bahwa penulis ingin mencari metode
pelaksanaan slab/plat beton yang cocok untuk
mempersingkat waktu pelaksanaan, menimalisir
biaya produksi, dan memiliki kualitas mutu yang
baik. Proyek Supermall Pakuwon Indah Phase 3
Surabaya sendiri adalah salah satu mega proyek
dari Pakuwon Grup yang terletak di Surabaya
Barat. Dan pada waktu pelaksanaan
pembangunan strukturalnya banyak menerapkan
metode (cast in situ) atau pengecoran di tempat,
terkecuali item pekerjaan precast tiang pancang,

precast tangga untuk unit apartemen serta unit
hotel, dan atap mall yang menggunakan baja.

Penulisan penelitian ini diharapkan bisa
memberikan manfaat bagi penulis, bisa dipakai
sebagai bahan referensi bagi akademisi dan
praktisi.Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
menjelaskan  perhitungan  struktur  slab
konvensional yang di konversi menjadi precast
full slab serta precast half slab dan menjelaskan
perbandingan perhitungan material, biaya dan
waktu  termasuk  jumlah  pekerja  jika
diaplikasikan menggunakan metode struktur
precast full slab, precast half slab dan slab
konvensional.

TINJAUAN PUSTAKA

Slab/plat lantai menurut Ali Asroni
(2010 : 191) adalah “struktur tipis yang dibuat
dari beton bertulang dengan bidang yang arahnya
horizontal, dan beban yang bekerja tegak lurus
pada bidang struktur tersebut. Ketebalan bidang
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pelat ini relative sangat kecil apabila
dibandingkan dengan bentang/lebar bidangnya.”
Menurut data panduan Metode Pelaksanaan
PT.PP (BDE/GDG/STR/PLT/2015/005), “Beton
Pracetak (Precast Concrete) adalah beton yang
dicetak di beberapa lokasi (baik dilingkungan
proyek maupun di pabrik-pabrik) yang pada
akhirnya dipasang pada posisinya dengan suatu
sistem sambungan sehingga rangkaian elemen
demi elemen beton pracetak menjadi satu
kesatuan yang utuh sebagai suatu struktur (Plant
Cast Precast and Presetressed). Dan “Half
4.

Precast adalah suatu sistem pelat beton bertulang

yang separohnya dicetak di luar lokasi (precast)

dan separohnya dicetak di tempat (cast in situ).”

Berikut tahapan-tahapan pekerjaan precast full

slab :

1. Alur Pelaksanaan Metode Kerja Precast Full
Slab, diperlihatkan pada gambar 2.1

2. Alur Pelaksanaan Metode Kerja Precast Half
Slab, lihat gambar 2.2

3. Alur Pelaksanaan Metode Kerja Slab
Konvensional, lihat gambar 2.3

¢ START

+

| Pekeriaan Persiapan

,,,,,,, el A R R

+

FPencetakan
Precast Slab di

dalam proyek,

ke lokasi
pemasangan stlh
beton umur 14
hari

|

Pemasangan panel Slab |

Perbaiki

Precast

i — i

Inspeksi 2

Lra

¢ FINISH

Gambar 2.1 Flowchart Pelaksanaan Metode Kerja Precast Full Slab
(PT. PP BDE, 2015 : 05)
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Gambar 2.2 Flowchart Pelaksanaan Metode Kerja Precast Half Slab
(PT. PP BDE, 2015 : 05)
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Gambar 2.3 Flowchart Pelaksanaan Metode Kerja Slab Konvensional
(PT. PP BDE, 2015 : 05)

METODE PENELITIAN

1)

Diagram alir Peneletian pada gambar 3.1.
Metode Penelitian ini menggunakan dua cara
teknik pengumpulan data, yaitu data primer dan

data sekunder.

Urutan tahapan yang digunakan untuk penelitian

sebagai berikut :

Studi LiteraturPengumpulan Data : Gambar
Shop Drawing atau Forcon, Contoh
perhitungan konversi struktur slab/plat lantai,
peraturan-peraturan atau SNI yang terkait
pekerjaan slab/plat lantai, metode
pelaksanaan konstruksi, harga satuan proyek
dan SNI.
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2) Perhitungan konversi konvensional ke precast 5) Perhitungan Biaya Pekerjaan yang analisa
full slab dan precast half slab. biaya mengikuti SNI 7394 : 2008, RSNI 2,
3) Perhitungan Material Precast Full Slab, Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.
Precast HalfSlab, danSlab Konvensional. 11/PRT/M/2013, dan analisa harga satuan
4) Perhitungan Waktu dan Jumlah Pekerja proyek.
berdasrkan pada koef tenaga kerja SNI 7394 : 6) Menganalisa  perbandingan  pelaksanaan
2008, RSNI 2 , dan Peraturan Menteri terhadap Material, Biaya dan Waktu,
Pekerjaan Umum No. 11/PRT/M/2013. termasuk Jumlah Pekerjanya

rALILA

STLIDI LITERATUR

PEMGUMMPULAN DATA
Farmbar dan Rincian Precast Full
Slab sertq Precast Half Slab

l AMALISIS MASALAH l
DATA PERENCANAAN DATA PERENCANAAN
STRUKTUR: STRUKTUR:
Pracast Full Siab Precast Half Siab

PERHITUNGAN STRUKTUR: DAT4 STRUKTLIR: PERHITUNGAN STRUKTUR:
- Menenfulan  Dimensi  Flaf, - : - Menentulan  Dimensi Flaf,

Mutu Bahan, dan Beban. Konvensional Slab Mufu Bohan, dan Beban.
- Hiting  Fenulangan  Precast - Hitung FPemulangan  Frecast

Full flab Half fab

\‘ /

METODE PERERIAAMN:

Precast Full Slab, Precast Half5lab
dan Konvensional Slab

v

PERHITUMGAN MATERLAL JUMLAHTEMAGARER LA DAN Bl &Y A
SERTA SCHEDULE PEKERJAAN:

Precast Full Slab, Precast Half Slab
dan Konvensional Slab

!

Analis
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[ KESIMAPLILAMN l

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian.
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2.

Setelah perhitungan konversi dari struktur
konvensional ke precast half slab diperoleh

1. Setelah perhitungan konversi dari struktur maka didapat volume materialnya, tabel 4.2
konvensional ke precast full slabdiperoleh, merupakan hitungan volume material
maka didapat volume materialnya, tabel 4.1 precast half slab :
merupakan rekap untuk hitungan volume 3. Sedang tabel 4.3 untuk hitungan volume
material precast full slab : material slab konvensional :

Tabel 4.1 Tabel Rekap Hitungan Volume Precast Full Slab
Total Best Total Beton Total Bekesting | Jmlh Segmen Panel
1 e Vol. Material Vol. Material Wol. Material Vol. Material
[Kg] [m3] [m2] bh
1|Lt Basement 1-Lt. 2 M 28.633.64 556.96 5.639.74 756
2|Lt. P7 & P7A - Lt. Podium 33.405.91 649,79 6.579.70 882
3|Lt. P9 & Poa 1.818,98 36,66 367,74 51
3|Lantai 10 - Lantai 18 44.585.94 989,70 9.720,50 1.269
4[|Lantai 19 - Lantai 21 14.861.98 32990 3.207.91 423
5|Lantai 21 Mezzanine 6.676,17 142 33 1.415.97 181
6|Lantai 22 - Lantai 32 5449393 1.209.63 11.762.35 1.551
7|Lantai Roof 433638 163,14 1.258.67 155
Total Kebutuhan Material 188.812,93 4.078,12 39.952,59 5.268
Tabel 4.2 Tabel Rekap Hitungan Volume Precast Half Slab
Total Best Total Beton ; :
" oo Vol Matecial | Vol Matetial Scieiah | Vol Maietiaf Sebelim] Vol Marerial Seichh | - - oorile Total Bisva
= Sebelum Komposit Komposit Kompasit Komposit Vol Material i
[ke] [ke] : 3] m3] [ru2]
|
1Lt 1-Li2M 21,615,718 14.855.98 | 32472 2324 524871 | Rp 2.251.123272.71
2{Le. P7 & P7A - Lt Podium 2521841 17.331.98 | 37884 27095 612350 | Rp 258603545116
3|Lantai P9 & PSA 132034 85831 | 2135 1531 34232 | Rp 14401827511
4{Lantai 10 - Lantat 18 56728 4211 207496 | Rp IR11494 247 88
S{Lantai 19 - Lantat 21 . 189,09 14040 193940 | Rp 3
GiLantai 11 Mezzanine 4.536.21 8175 6039 131063 | Rp
F|Lantar 22 - Lanta 32 45207 80 69334 51481 1085113 | Rp
§|Lanta: Roof 325481 9128 1234 112702 | Rp 454 496,157 00
Toral Kebuwhan Material 150.333,77 108.839.79 234760 172784 36.937.67 | Rp 13.705.437.321,94

Tabel 4.3 Tabel Rekap Hitungan Volume Slab Konvensional

Total Besi Total Beton Total Bekesting
B2 Floor WVol. Material WVol. Material Vol Material
[Kg] [m3] [m2]

1|Lt. Basement 1 -Lt. 2 M 74.863,56 53029 4.402.20
2|Lt. P7 & PT7A - Lt. Podum 87.340,82 618.67 5.13590
3|Lt. P9 & PSA 515900 3419 28491
3|Lantar 10 - Lantai 18 93 595,66 932 28 6. B82 48
4|Lantai 19 - Lanta 21 31.198.,55 310,76 229416
3|Lantai 21 Mezzanmine 12 891 44 11034 89853
&|Lantai 22 - Lantai 32 114.354.69 1.135. 45 841152
7|Lantai Roof 14.137.67 13316 T9T7.42
Total Kebutuhan Material 433.581,41 3.809.13 29.107,51
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4.2 Hitungan Biaya, Waktu dan Jumlah 2.) Hitungan Biaya, Waktu dan Jumlah Pekerja

Pekerja untuk pekerjaan precast half slab, dapat dilihat
1) Hitungan Biaya, Waktu dan Jumlah Pekerja pada tabel 4.6, dan tabel 4.7

untuk pekerjaan precast full slab, diperlihatkan ~ 3.) Hitungan Biaya, Waktu dan Jumlah Pekerja

pada tabel 4.4, dan tabel 4.5 untuk  pekerjaan  slab  konvensional,

ditunjukkan pada tabel 4.8 dan tabel 4.9

Tabel 4.4Tabel Perhitungan Waktu dan Jumlah Pekerja
Pekerjaan Precast Full Slab

Jenis Pekerjaan Pekerja (Orang) | Waktn (hard)
Pekerjaan Bekisting 25 42,88
Pekerjaan Pasang Besi 25 178,08
Pekerjaan Cor Beton fi! 25,3035 8 357.29
Pekerjaan Ereksi Panel 24 220,60
TOTAL 102 79
Tabel 4.5Biaya Pekerjaan Precast Full Slab
No. Jenis Pelkerjaan Satoan Biaya
1 |Pasang Belisting Rp 5.180.402 211,83
2 |Pembesian Rp 2.003.305.225,92
3 |Cor Beton Fc' 25, 30, 35 Rp 5.214.138.383,76
4 |Ereksi Panel Precast Rp 3.815.354.268,00
5 Bongkar Belnzting Precast Rp 19.739.196.00
Full
Total| Rp  16.241.939.285,51
Rounded| Rp  16.241.940.000,00

Tabel 4.6 Tabel Perhitungan Waktu dan Jumlah Pekerja
Pekerjaan Precast Half Slab

Jenis Pekerjaan Pekerja (Orang) | Waktu (hari)

- Sebelum Komposit

Pekerjaan Bekisting 18 50,79
Pekerjaan Pasang Bes: 23 149,52
Pekerjaan Cor Beton fo' 25,30,35 20 106,43
Pekerjaan Ereksi Panel 18 220,60

- Setelah Komposit

Pekerjaan Pasang Besi 21 118,82
Pekerjaan Cor Beton fo' 25,3035 23 152.91

TOTAL 123 799
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Tabel 4.7Biaya Pekerjaan Precast Half Slab

No. Jenis Pekerjaan Satuan | Total
- |Sebelum Komposit
| |Pasang Belisting Ro 4.797.796 858 20
2 |Pembesian Rp 1.595.253 453,23
3 |CorBeton Fc' 25, 30, 35 Rp 2.298.865.982,52
4 |Ereksi Panel Precast Half Rp 3.796.384.200,00
5 [[Eonckes Betietle Reet - [y 19.739.196,00
Half
- |Setelah Eomposit
1 [Pembesian Ro 1.154.790.195,67
2 [CorBeton Fe' 25, 30, 35 Rp 1.958.638.256,05
Perlmatan Perancah Pipa
3 s 142.283.900,10
Rp
Totall Rp  15.763.752.042,366
Rounded| Rp  15.763.753.000,000

Tabel 4.8Tabel Perhitungan Waktu dan Jumlah Pekerja
PekerjaanSlab Konvensional

Jenis Pekerjaan Pekerja (Orang) | Waktu (bari)
Pekerjoan Rekisting 100 483,28
Pekerjaan Pasang Besi 0 163,32
Pekerjaan Cor Beton f' 25,3035 64 147.10
TOTAL 134 199
Tabel 4.9Biaya PekerjaanSlab Konvensional
No. Jenis Pekerjaan Satuan Biaya

1 |Pasang Bekisting Rp 4.000.332.834,82

2 |Pembesian Ep 4.600.298.737,12

3 |Cor Beton Fe' 25, 30, 35 Rp 4.192.627.619,92

Bongkar Bekisting Slab

4 Konvensiong] Rp 157.180.570,23

Totall Rp  12,950.439.762,09

Rounded| Rp  12.950.440.000,00

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Tabel 5.1 menyimpulkan perbandingan
tingkat efisiensi pekerjaan dan harga per m2
berikut presentase deviasi, Jadi dilihat dari tabel 5.2

nilai

dan tabel 5.3 kesimpulan penelitian ini adalah
waktu pelaksanaan pekerjaan slab dengan
menggunakan metode slab konvensional 229%
dibanding dengan fullslab, sedang kan metode half

Seminar Nasional Sains dan Teknologi 2018
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slab waktunya hanya berbeda 20% lebih lama
dibanding full slab.

Dan harga per m2 untuk precast full slab Rp
500.589 , precast half slab Rp 485.851 , dan slab

konvensional Rp 444.917. Sementara presentase
deviasi harga per m2 terhadap precast full slab dari
precast half slab adalah 3% dan dari slab
konvensional adalah 11%.

Tabel 5.1 Tabel Perbandingan Nilai Tingkat Efisiensi Pekerjaan

Volume Pekerjaan
Bi Waktu | Jumlah Peker]
No. Pekerjaan Besi Beton Bekisting Erection e ! R
ke m3 m Rp. Hani Orang
1 |Precast Full Slab 188.812.93 407812 3995259 |  5.268.00|Rp 16.241.940.000,00 799.00 102,00
2 |Precast Haff Slab 259.193.56 407550 36.937.67 516800 | Rp 15763.753.00000| 799.00 12300
3 |Slab Konvensional 43358141 3.809.13 29.107.51 Rp 12950440.00000| 799.00 23400
Deviasi Precast Full ke Komvensional (244.768.47) 168,98 10.845,08 5.168,00 | Rp  3.291.500.000,00 - (132.00)
Deviasi Precast Half ke Konvensional | (174.387.85) 26637 783016 516800 |Rp 2813313.000.00 - (111,00
|Nilai Tingkat Efisiensi PrecastFul | Komvensional Konvensional | Konvensional Konvensional - Precast Ful
Table 5,2 Tabel Perbandingan Nilai Tingkat Efisiensi Waktu
Volume Pekerjaan ) .
No. Pekerjaan Besi Beton Bekisting Erection Biaya Wikt | Jumlzh Pekerj
kg m3 ml Rp. Hari Orang
1 [Precast Ful Slab 183.812.93 407812 3995259 526800 |Rp 16.241.940.000,00| 799.00 102,00
2 [Precast Half Slab 259.193.56 4.073,50 36.937,67 5.268.00 | Rp 15.763.753.000,00 | 964,00 102,00
3 |Stab Konvensional 43358141 3.809.13 29.10751 - |Rp 12.950440.000,00 | 1.833.00 102,00
Deviasi Precast Full ke Konvensional (244.768.47) 268,98 10.843,08 526800 | Rp  3.291.500.000,00 | 1.034,00
Deviasi Precast Half ke Konvensional (174.387.85) 26637 7.830.16 526800 |Rp 2813313.00000 | 869,00 -
Nilai Tingkeat Efisiensi PrecastFull | Komvensional Konvensional | Konvensional Komvensional - Precast Ful

Tabel 5.3Tabel Harga Per M2 dan Presentase Deviasinya

Deviasi Harga per m2
No. [Pekerjaan MRS ATREUD . Harmpurml | o adion Procest Fall Sib
m2 Rupiah Rupiah %
1 |Precast Full Slab 3244566 | Rp 16.241.940.000,00 | Rp 500.588.97 0%
2 |Precast Half Slab 3244566 | Rp 15.763.753.000,00 [ Rp 485.850,88 3%
3 |Slab Konvensional 20107.51 | Rp 12.950.440.000.00 | Rp 44401743 11%
5.2 Saran 2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang

1. Untuk menentukan pemakaian metode mana
yang cocok didalam suatu proyek alangkah
baiknya apabila meninjau dulu dari luas area
proyek, peralatan yang dibutuhkan dan sumber
daya manusia yang terlibat di dalam
pelaksanaan pekerjaan tersebut. Sehingga
diharapkan bisa menghasilkan mutu atau
kualitas yang baik dan target produksi bisa
tercapai.

judul serupa dengan tujuan sebagai penambah
refrensi atau bahkan sebagai pengkoreksi dari
penelitian ini.
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